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ABSTRAK

Radikal bebas adalah molekul yang tidak mempunyai pasangan elektron di kulit bagian luar
menyebabkan bersifat sangat reaktif. Oksidasi akibat radikal bebas dapat dicegah dan
dihambat oleh substansi yaitu antioksidan. Antioksidan dapat menghambat kerusakan sel
akibat radikal bebas. Antioksidan alami didapatkan dari tanaman atau buah-buahan.
Indonesia memiliki daerah hutan tropis yang sangat besar, tetapi sebagian besar dari spesies
hayati hutan tropis belum dimanfaatkan sepenuhnya. Salah satu kearifan lokal yang
digunakan masyarakat Desa Colo kecamatan Dawe Kabupaten Kudus yaitu menggunakan
tanaman parijoto (Medinilla speciosa Blume). Tanaman parijoto mengandung saponin,
flavonoid dan tanin pada ranting buahnya. Senyawa flavonoid memiliki kemampuan
mencegah kerusakan pada sel B pancreas, sehingga merupakan salah satu fungsi dari
antioksidan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan
fraksi etil asetat dan air ranting buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) dengan peredaman
radikal bebas DPPH. Hasil dari penelitian didapatkan nilai ICso pada fraksi etil asetat sebesar
257,25 ppm sedangkan fraksi air ranting parijoto sebesar 338,17 ppm yang termasuk
golongan antioksidan yang lemah. Sedangkan IC50 pembanding kuersetin sebesar 6,09 ppm
yang mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat.

Kata Kunci : Medinilla speciosa Blume, Parijoto, DPPH, Antioksidan, Fraksi

ABSTRACT

Free radicals are molecules that do not have an electron pair in the outer shell, causing them to be
highly reactive. Oxidation due to free radicals can be prevented and inhibited by substances, namely
antioxidants. Antioxidants can inhibit cell damage caused by free radicals. Natural antioxidants are
obtained from plants or fruits. Indonesia has a very large area of tropical forest, but most of the
tropical forest's biological species have not been fully exploited. One of the local wisdoms used by
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the people of Colo Village, Dawe District, Kudus Regency, is to use the parijoto plant (Medinilla
speciosa Blume). Parijoto plants contain saponins, flavonoids and tannins in their fruit branches.
Flavonoid compounds have the ability to prevent damage to pancreatic cells, so it is one of the
functions of antioxidants. The purpose of this study was to determine the antioxidant activity of the
ethyl acetate and water branches of parijoto fruit (Medinilla speciosa Blume) by reducing DPPH free
radicals. The results of the study showed that the ICsy value in the ethyl acetate fraction was 257.25
ppm while the water fraction of parijoto branches was 338.17 ppm which is a weak antioxidant.
While the ICso for comparison of quercetin is 6.09 ppm which has very strong antioxidant activity.

Keywords : Medinilla speciosa Blume, Parijoto, DPPH, Antioxidant, Fraction
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LATAR BELAKANG

Radikal bebas adalah molekul yang tidak mempunyai pasangan elektron di kulit
bagian luar menyebabkan bersifat sangat reaktif (Wahdaningsih dkk., 2015). Oksidasi akibat
radikal bebas dapat dicegah dan dihambat oleh substansi yaitu antioksidan (Isnindar dkk.,
2011). Antioksidan dapat menghambat kerusakan sel akibat radikal bebas (Wanita, 2019).
Antioksidan alami didapatkan dari tanaman atau buah-buahan (Huliselan dkk., 2015).
Antioksidan sintesis seperti BHA (butyl hidroksi anisol), BHT (butil hidroksi toluen), PG
(propil galat), dan TBHQ (tert-butil hidrokuinon) dapat menyebabkan terjadinya
karsinogenesis. Penggunaan antioksidan sintesis tidak lagi diutamakan karena kekhawatiran
adanya efek samping merugikan yang ditimbulkan oleh antioksidan sintesis menyebabkan
banyaknya penelitian antioksidan yang berasal dari bahan-bahan alam (Widyasanti dkk.,
2016).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan hasil prevalensi
penderita penyakit jantung koroner, gagal jantung, dan stroke yang didiagnosa dokter sebesar
0,5, 0,13 dan 7% sedangkan berdasarkan diagnosa serta gejala sebesar 1,5, 0,3 dan 12,1%
(Kemenkes RI, 2013). Oleh karena itu, antioksidan dibutuhkan supaya dapat melindungi
tubuh dari radikal bebas dan mengurangi dampak negatifnya (Winarsi, 2019).

Indonesia memiliki daerah hutan tropis yang sangat besar, tetapi sebagian besar dari
spesies hayati hutan tropis belum dimanfaatkan sepenuhnya. Indonesia kaya akan sumber
daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber obat, namun tanaman tersebut belum
dikenali manfaatnya sehingga dianggap sebagai tanaman liar yang hanya mengganggu
tanaman lain, itulah yang menyebabkan pemanfaatannya kurang maksimal (Hafsari dkk.,
2015).

Salah satu kearifan lokal yang digunakan masyarakat Desa Colo kecamatan Dawe
Kabupaten Kudus yaitu menggunakan tanaman parijoto (Medinilla speciosa Blume).
Tanaman parijoto mengandung saponin, flavonoid dan tanin pada ranting buahnya. Fraksi
etil asetat dan air ranting buah parijoto memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus diabetes mellitus (Pujiastuti & Megawati, 2019). Penelitian menyebutkan bahwa
senyawa flavonoid memiliki kemampuan mencegah kerusakan pada sel  pancreas, sehingga
merupakan salah satu fungsi dari antioksidan (Yuda dkk., 2015).

Hasil ekstrak buah parijoto memenuhi standar mutu dengan kadar flavonoid total 156
mg/RE dan memiliki aktivitas antioksidan fraksi etil asetat 20,34 ppm, fraksi metanol 46,65
ppm, ekstrak kasar 48, 24 ppm (Wachidah, 2015). Ekstrak etanol buah parijoto juga memiliki
aktivitas antioksidan dengan peredaman DPPH pada pengeringan menggunakan oven
sebesar 33,75ug/ml dengan persen inhibisi 77,60 (Pujiastuti & Saputri, 2019). Ekstraksi pada
penelitian ini digunakan Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) yang memiliki keuntungan
proses ekstraksi yang cepat, lebih aman untuk senyawa termolabil, waktu lebih efisien,
meningkatkan angka rendemen kadar ekstrak, tingginya senyawa yang dihasilkan, termasuk
ekstraksi yang selektif, dan mampu mencegah degradasi panas selama proses ekstraksi.
Selain itu ekstraksi UAE dapat mempertahankan struktur dari senyawa yang akan diambil
dan mempertahankan efek biologis dari senyawa target (Ma’arif dkk., 2021).

Permasalahan yang akan diteliti yakni apakah fraksi etil asetat dan air ranting buah
parijoto memiliki aktivitas aktioksidan dengan peredaman radikal bebas DPPH. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan fraksi etil asetat dan
air ranting buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) dengan peredaman radikal bebas DPPH.
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Urgensi penelitian ini karena peningkatan angka insidental dan prevalensi pada penyakit
degeneratif seperti diabetes mellitus yang salah satu penyebabnya yakni kerusakan sel beta
pancreas, selain itu peningkatan penderita kanker serta terjadinya penuaan dini. Adanya
kekayaan kearifan lokal di daerah Kudus Jawa Tengah mendorong peneliti untuk mencari
terobosan baru melakukan penelitian tentang aktivitas antioksidan fraksi etil asetat dan air
ranting buah parijoto dengan peredaman radikal bebas DPPH.

METODE PENELITIAN

1.

Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman parijoto dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistemik
Departemen Biologi, Universitas Diponegoro Semarang. Berdasarkan buku “Flora of
Java”.

. Pembuatan Serbuk Simplisia

Ranting buah parijoto sebanyak 4 kg dibersihkan dengan air mengalir, dilakukan sortasi
basah kemudian dipotong dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam ruangan.
Sampel diserbuk dan diayak dengan Mesh 44.

. Pembuatan Ekstrak Etanolik Ranting Buah Parijoto

Serbuk ranting buah parijoto direndam dengan yaitu etanol 70% kemudian dilakukan
sonikasi selama 2 menit dan dilakukan pengulangan sebanyak 3x, setelah itu disaring dan
ekstrak dipisahkan dari residu. Residu direndam kembali dengan masing-masing pelarut
dan dilakukan dengan perlakuan yang sama. Selanjutnya ekstrak dipekatkan dengan rotary
evaporator, sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental dikeringkan dalam oven
pada suhu 40°C (Susiloningrum dkk., 2020).

. Pembuatan Fraksi Etil Asetat dan Air Ranting Buah Parijoto

Ekstrak etanol ranting buah parijoto 50 mg ditambahkan dengan aquadest sebanyak 50 ml
kedalam corong pisah, kemudian ditambahkan etil asetat sebanyak 50 ml. Dikocok-kocok
sampai larut dan didiamkan sampai memisah. Dilakukan replikasi 3 kali. Lakukan hal
yang sama untuk fraksi air dengan penambahan aquadest. Hasil fraksi diuapkan
menggunakan rotary vacuum evaporator.

. Identifikasi Flavonoid

a. Pereaksi Wilstater
Sebanyak 40 mg fraksi etil asetat dan air ranting buah parijoto dimasukkan dalam
tabung reaksi. Ditambahkan 3-5 tetes HCI pekat dan 0,1 gram serbuk Mg. Hasil positif
jika terjadi perubahan warna menjadi kuning.

b. Pereaksi Bate Smite-Metcalfe
Sebanyak 40 mg fraksi etil asetat dan air ranting buah parijoto dimasukkan dalam
tabung reaksi dan ditambahkan 3-5 tetes HoSO4 pekat, kemudian dipanaskan di atas
penangas air selama 15 menit. Reaksi positif jika berwarna merah (Harborne, 1996).

¢. Pereaksi NaOH 10%
Sebanyak 40 mg fraksi etil asetat dan air ranting buah parijoto dimasukkan dalam
tabung reaksi dan ditambahkan 3-5 tetes pereaksi NaOH 10%. Setelah itu sampel
ditotolkan pada plat tetes. Reaksi positif jika terjadi perubahan warna orange/jingga
pada plat tetes (Harborne, 1996).
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6. Penentuan Aktivitas Antioksidan
Pembuatan larutan DPPH 0,4 mM
Menimbang sebanyak 0,01577 gram DPPH yang kemudian dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 ml, dan ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas sehingga diperoleh larutan
dengan konsentrasi 0,4 mM (Sami & Rahimah, 2015).
Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH (A maks)
Larutan blanko DPPH 0,4 mM sebanyak 1 mL dalam etanol p.a, ditambahkan sampai

tanda batas etanol p.a pada labu ukur 5 mL. Serapan larutan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-800 nm untuk mendapatkan
panjang gelombang maksimum DPPH (Bakti dkk., 2017).

Penentuan Operating Time (OT)

Larutan DPPH 0,4 mM sebanyak 1 mL ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas pada
labu ukur 5 mL. larutan dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang
diperoleh dengan interval 1 menit waktu 0-90 menit sampai diperoleh absorbansi yang
stabil (Bakti dkk., 2017).

Pengukuran DPPH sebagai kontrol

Larutan DPPH 0,4 mM sebanyak 1 mL ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas pada
labu ukur 5 mL. kemudian diinkubasi selama waktu operating time yang telah diperoleh
dan dibaca absorbansi pada panjang gelombang maksimum yang telah diketahui.
Pengukuran pembanding kuersetin

Membuat larutan baku kuersetin dengan menimbang kuersetin sebanyak 25 mg dilarutkan
dalam 25 ml etanol p.a, didapatkan konsentrasi 1000 ppm, kemudian larutan baku
kuersetin 1000 ppm dipipet 1 ml dan cukupkan sampai 10 mL dengan etanol p.a untuk
100 ppm (Sari dkk., 2019).

Larutan seri kadar dibuat dengan menggunakan kuersetin sebagai bahan baku standar (100
ppm) dengan kadar 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Sebanyak 1 mL larutan standar DPPH 0,4 mM
ditambahkan standar kuersetin sampai tanda batas pada labu ukur 5 mL, kemudian
didiamkan di tempat gelap selama operating time yang ditentukan dan dibaca absorbansi
pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh (Bakti dkk., 2017).

Pengukuran fraksi etil asetat dan air ranting buah parijoto

Masing-masing sebanyak 10 mg fraksi etil asetat dan air ranting buah parijoto dimasukkan
dalam labu ukur 10 mL dan masing-masing ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas
sebagai larutan stok (1000 ppm). Larutan stok 1000 ppm dibuat konsentrasi 100, 200, 300,
400 dan 500 ppm. Sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,4 mM ditambahkan dengan 4 mL tiap-
tiap konsentrasi larutan sampel kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas labu
ukur 10 mL. Larutan didiamkan ditempat gelap selama operating time. Larutan dibaca
absorbansi pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh (Bakti dkk., 2017).
Aktivitas antioksidan fraksi yang diperoleh kemudian dihitung besarnya hambatan
serapan radikal bebas DPPH dengan cara menghitung presentase inhibisi serapan DPPH.
Rumus presentase inhibisi serapan DPPH :
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o Abs. kontrol — Abs. sampel
Inhibisi (%) = 1hs kontrol x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan ekstrak ranting parijoto (Medinilla speciosa Blume) dilakukan dengan
cara 355 gram serbuk ranting parijoto dilarutkan dengan etanol 70%. Digunakan pelarut
etanol 70% dikarenakan etanol 70% adalah pelarut polar yang bersifat tidak toksik dan juga
dapat menyari komponen kimia yang berisfat polar maupun non polar (Fauzi, 2021). Hasil
rendaman yang diperoleh kemudian dibuat menjadi ekstrak kental dengan menggunakan
rotary evaporator. Ekstrak etanol ranting parijoto yang didapatkan adalah sebanyak 111,14
gram dengan rendemen 31,31%.

Fraksinasi etil asetat dan air ranting parijoto dilakukan dengan cara melarutkan 50
mg ekstrak dengan 50 ml pelarut yang digunakan yaitu etil asetat dan air dalam corong pisah.
Kemudian setelah hasil fraksinasi didapatkan kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator. Setelah terbentuk ekstrak fraksi etil asetat dan air selanjutnya dilakukan
pengujian identifikasi flavonoid dan penentuan aktivitas antioksidannya.

Hasil ekstrak fraksi etil asetat dan air kemudian dilakukan uji identifikasi flavonoid
dengan beberapa uji yaitu Uji Wilstater, Uji Bate Smith-Metcalfe, dan Uji NaOH 10%.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ranting Parijoto positif mengandung flavonoid.

Tabel 1 Hasil Uji Identifikasi Flavonoid Ranting Parijoto

Fraksi Etil Asetat Fraksi Air Ranting

Ranting Parijoto Parijoto
Uji Wilstater + +
Uji Bate Smith-Metcalfe + +
Uji NaOH 10% + +

Dilakukan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan DPPH (2,2-difenil- 1-pikrihidrazil)
dikarenakan metode pengujian yang sederhana, mudah, dan menggunakan sampel dalam
jumlah yang sedikit dengan waktu yang singkat (Handayani dkk., 2005). DPPH adalah bubuk
Kristal berwarna gelap yang terdiri dari molekul radikal bebas yang stabil. Prinsip dari
pengukuran antioksidan dengan menggunakan DPPH adalah terjadinya pemudaran radikal
DPPH akibat adanya antioksidan yang dapat menetralkan molekul radikal bebas. Uji aktivitas
antioksidan menggunakan DPPH dengan pembanding kuersetin. Digunakan pembanding
kuersetin karena merupakan salah satu flavonol terbaik yang telah menunjukkan kemampuan
untuk mencegah oksidasi low-density (LDL) dengan menangkal radikal bebas dan ion-ion
transisi (Arifin & Ibrahim, 2018). Penentuan panjang gelombang maksimal larutan DPPH
0,4 mM diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
rentang 400-800 nm diperoleh hasil panjang gelombang serapan maksimum 515,0 dengan
absorban 0,482 dan operating time pada menit ke-55.

Perolehan Inhibition Concentrationsp (ICso) dan analisis data pada sampel dan
kuersetin sebagai pembanding diperoleh hasil di bawah ini.
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Tabel 2 Hasil ICso Pembanding Kuersetin

Konsentrasi  Rata-Rata o - . ICso
(ppm) Absorbansi 0 Inhibisi Persamaan Regresi (ppm)
2 0,564 27,78
4 0,457 41,48 _
6 0,405 48,14 y=s ’rzf(;‘;gé&zm 6,09
8 0,320 59,02 ’
10 0,225 71,19

100

Inhibisi (%)
(03]
o

o

Kurva Inhibisi Kuersetin

M.—H&H—&.—zm
R2=0.991

5

10

Konsentrasi (ppm)

15

Gambar 1 Kurva Persen Inhibisi Baku Pembanding Kuersetin

Tabel 3 Hasil ICso Sampel Ranting Parijoto Fraksi Etil Asetat dan Air

Konsentrasi Rata-Rata o - . ICs
Sampel (ppm) Absorbansi % Inhibisi Persamaan Regresi (ppm)
. 100 0,553 29,20
iﬁ; Etl 200 0,468 40,08 y=0,1352x +
Rantin 300 0,326 58,26 15,219 257,25
Pri'otog 400 0,242 69,01 r=0,997
J 500 0,138 82,33
100 0,621 20,49
Fraksi Air 200 0,541 30,73 _
Ranting 300 0,423 asga YTORE O 33919
Parijoto 400 0,343 56,08 ’
500 0,220 71,83

Kurva Inhibisi Fraksi Etil Asetat

100

Inhibisi (%)
u
o

o

— RZ=0.9938

200

400

Konsentrasi (ppm)

600

Gambar 2 Kurva Persen Inhibisi Fraksi Etil Asetat Ranting Parijoto
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Kurva Inhibisi Fraksi Air

_ 100
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-E 0 : R2=10.9948
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Gambar 3 Kurva Persen Inhibisi Fraksi Air Ranting Parijoto

Dari hasil di atas diperoleh nilai ICso dari pembanding kuersetin adalah sebesar 6,09
ppm yang tergolong antioksidan yang sangat kuat. Sedangkan ICso yang diperoleh dari fraksi
etil asetat dan air ranting parijoto berturut-turut adalah sebesar 257,25 ppm dan 339,17 ppm.
Dari hasil tersebut maka fraksi etil asetat dan air ranting parijoto tergolong antioksidan yang
lemah. Jika dibandingkan dengan pembanding kuersetin, ekstrak dari fraksi etil asetat dan air
ranting parijoto memiliki aktivitas antioksidan yang lemah. Antioksidan dikatakan sangat
kuat apabila nilai ICso <50 ppm, kuat mempunyai nilai ICso 50-100 ppm, sedang 101-250
ppm, lemah 250-500 ppm, dan tidak aktif >500 ppm. Sehingga dari hasil yang didapatkan
di atas maka fraksi etil asetat maupun air ranting parijoto memiliki efek antioksidan yang
lemabh.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Nilai ICso tiap sempel uji adalah ekstrak fraksi etil asetat ranting parijoto 257,15 ppm dan
fraksi air ranting parijoto 338,17 ppm. Sedangkan nilai ICs¢ dari pembanding kuersetin
sebesar 6,09 ppm.

2. Ekstrak fraksinasi etil asetat maupun air ranting parijoto memiliki aktivitas antioksidan
yang lemah dibandingkan dengan kuersetin.

Saran

Perlu dilakukan penelitian antioksidan lebih lanjut dengan menggunakan metode ekstraksi

yang berbeda.
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